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ABSTRAK 
 

Pengguna kendaraan bermotor khususnya sepeda motor sangatlah banyak karena harganya 

jauh lebih murah disbanding kendaraan bermotor lainnya. Menurut sensus atau metadata di 

situs Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021, pengguna sepeda motor di Indonesia 

mencapai 121,2 juta unit. Naik 1,2825% dibanding lima tahun sebelumnya, 2016, yaitu 94,5 

juta unit. Namun Sebagian pengguna sepeda motor masih ragu dalam pemilihan pelumas 

untuk sepeda motornya. Oleh karena itu penelitian ini dibuat dengan tujuan membandingkan 

berbagai merek pelumas berdasarkan jarak tempuh. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui batas kelayakan pakai berbagai merek pelumas dari viskositasnya masing-masing 

dan menentukan merek pelumas mana yang paling baik. Penelitian ini menghitung viskositas 

pelumas untuk  mengetahui batas kelayakan pelumas tersebut. Viskositas pelumas diukur 

menggunakan viscometer bola jatuh. Hasilnya adalah viskositas ketiga pelumas menga lami 

penurunan seiring dengan jarak yang ditempuh, yaitu hingga 400 km. Ketiga pelumas masih 

dapat dipakai hingga jarak tempuh 300 km. Viskositas pelumas merek AHM Oil pada jarak 

tempuh 300 km yaitu 5,3912 Poise. Sedangkan viskositas pelumas merek Federal Oil pada 

jarak tempuh 300 km yaitu 5,2005 Poise. Sedangkan Viskositas pelumas merek Motul pada 

jarak tempuh 300 km yaitu 7,4637 Poise. Ketika jarak tempuh ketiga pelumas sudah mencapai 

400 km, viskositas pelumas sudah dibawah 50% viskositas awal, maka ketiga pelumas sudah 

tidak layak pakai lagi. 

Kata kunci: Sepeda Motor, Jarak tempuh, Pelumas, Viskositas 
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ABSTRACT 

 
Motor vehicle user especially motorcycles are many because they cost much less than others. 
By the census or metadata on Badan Pusat Statistika (BPS) website in 2021, motorcycle user 

in Indonesia reach 121,2 million unit. Up 1.2825% of the preceding five years, 2016, that is 

94.5 million units. But some motorcyclists still hesitate in the lubricant selection for their 

motorcycles. Hence, the study was made with a view to comparing waxes based on mileage. 

The study also aims to know the limits of propriety which brands of lubricant are used from 

each viscocity and to determine which brands of lubricant work best. The study calculated the 

viscosity of the lubricant to know the limits of its worthiness. The result is the third lubricant 

viscosity deflated as far as 400 km. These three lubricant still viable to use for 300 km. The 

viscosity of AHM Oil on 300 km mileage is 5.3912 Poise. Whereas the viscosity of Federal Oil 

on 300 km mileage is 5.2005 Poise. Whereas viscosity of Motul on 300 km mileage is 7.4637 

Poise. By the time the third lubricant reaches 400 km, the viscosity of lubricant is already 

below 50% initial viscosity, then the third lubricant is no longer viable. 

Keywords : Motorcycle, Mileage, Lubricant, Viscosity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pembahasan pada bab ini meliputi latar belakang pengangkatan judul, tujuan dari 

penelitian, manfaat dari penelitian, metode penulisan dan sistematika penulisan. 

1.1. Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Pengguna kendaraan bermotor khususnya sepeda motor sangatlah banyak karena 

harganya jauh lebih murah disbanding kendaraan bermotor lainnya. Menurut sensus 

atau metadata di situs Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021, pengguna sepeda 

motor di Indonesia mencapai 121,2 juta unit. Naik 1,2825% dibanding lima tahun 

sebelumnya, 2016, yaitu 94,5 juta unit (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Sepeda motor perlu dirawat dengan baik dan rutin agar performa dan 

kenyamanan berkendara juga baik. Salah satu perawatan paling penting pada mesin 

sepeda motor adalah penggantian pelumas mesin secara berkala. Pelumas mesin atau 

lebih dikenal dengan oli merupakan zat cair yang sangat berguna untuk mesin sepeda 

motor, apabila pelumas mesin sudah tidak layak pakai, maka harus segera diganti. 

Namun masih banyak pengguna sepeda motor yang bingung tentang pelumas yang 

dipakai pada sepeda motornya masih layak pakai atau tidak. Beberapa faktor penentu 

kelayakan pelumas yaitu warna dan viskositas pelumas itu sendiri. 

Viskositas merupakan ukuran kekentalan suatu zat cair. Semakin besar nilai 

viskositas suatu zat cair maka semakin besar pula kekentalan cairan tersebut. Alat 

pengukur viskositas suatu cairan dinamakan viscometer (viscometer). Zat yang biasa 

diukur viskositasnya antaralain seperti oli pelumas mesin, produk susu, cat, air minum, 

darah, minyak goreng atau sirup. Ini berarti tidak sedikit bidang profesi yang 

membutuhkan data viskositas, diantaranya fisikawan, kimiawan, analis kimia industri, 
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dokter, kimia farmasi, kimia lingkungan, perminyakan, biokimia dan sebagainya. 

Pengukuran kekentalan zat cair yang umum dan paling sederhana adalah dengan 

menggunakan konsep hukum Stokes (Surtono & Susanto, 2007). 

Dalam dunia otomotif pengetahuan tentang nilai viskositas dari berbagai jenis 

pelumas sangat dibutuhkan karena tiap-tiap mesin membutuhkan kekentalan pelumas 

yang berbeda (Soebyakto et al., 2017). Minyak pelumas mesin memang banyak 

macamnya. Bergantung jenis penggunaan mesin itu sendiri yang membutuhkan oli 

yang tepat untuk menambah atau mengawetkan usia pakai (life time) mesin (Laksono, 

2021b). 

Ada beberapa metoda yang digunakan untuk mengukur viskositas yaitu metoda  

Oswald, metoda bola jatuh (falling ball), bola bergulir (rolling ball), pipa kapiler, rotasi 

silinder kosentris (Couette), rotasi kerucut-plat, pelat paralel dan Ford-cup. Tetapi 

diantara metoda-metoda tersebut, metoda bola jatuh merupakan metoda yang sering 

digunakan dalam praktikum mahasiswa atau penelitian-penelitian karena 

kesederhanaan instrumennya maupun konsep fisikanya (Surtono & Susanto, 2007). 

Viskometer Bola Jatuh adalah alat ukur viskositas yang mengukur waktu yang 

dibutuhkan sebuah bola untuk melewati cairan dengan jarak tertentu berdasarkan 

prinsip Hukum Stokes dan Hukum Newton. Pengukuran nilai viskositas fluida 

dilakukan dengan cara menjatuhkan bola ke sebuah gelas ukur yang berisi fluida cair  

yang selanjutnya nilai viskositas didapat dari perhitungan teoritis berdasar laju bola  

saat menempuh jarak tertentu dalam fluida. Nilai laju bola diperoleh dari data waktu 

dan jarak tempuh bola (Putri et al., 2013). Eksperimen menentukan kekentalan zat cair  

dengan konsep FBV masih menggunakan cara manual, perhitungan waktu masih 

mengandalkan penglihatan manusia dan stopwatch, human error masih menjadi 

permasalahan pada keakuratan hasil eksperimen, penentuan waktu awal bola 

memasuki tabung sampel dan waktu akhir bola mencapai dasar tabung (Arsis et al.,  

1979). 



 

3 
 
 
 
 

 
 

 

1.2. Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

 
1. Menganalisis perbedaan penurunan viskositas pelumas merek AHM Oil MX2, 

Federal Matic Ultratec dan Motul Scooter LE 10W-30 berdasarkan pengaruh 

jarak tempuh sepeda motor. 

2. Menentukan batas layak pakai pelumas merek AHM Oil MX2, Federal Matic 

Ultratec dan Motul Scooter LE 10W-30 berdasarkan ketiga viskositas pelumas 

tersebut. 

3. Menentukan merek pelumas yang baik untuk digunakan pada sepeda motor. 

 

 
 

1.3. Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

 

1.3.1. Bagi Penulis 

 
Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan jenjang diploma (D3) di 

Politeknik Negeri Jakarta. 

1.3.2. Bagi Umum 

 
Sebagai acuan ukur kelayakan pelumas mesin sepeda motor dan acuan 

pemilihan merek oli yang tepat. 

 

 

1.4. Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

 
Metode penulisan laporan yang digunakan dalam tugas akhir ini meliputi 

beberapa teknis dalam memperoleh data. 

1.4.1. Jenis Data 
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Jenis data yang digunakan pada penilitian ini adalah jenis kuantitatis dan 

property fluida seperti rapat massa fluida, volume fluida dan massa fluida. 

1.4.2. Sumber Data 

 
Sumber data penelitian ini diperoleh dari hasil pengujian pelumas pada  

alat ukur sederhana untuk memperoleh data-data yang diperlukan seperti, 

volume, rapat massa, waktu tempuh bola jatuh, kecepatan bola jatuh dan 

viskositas. 

1.4.3. Metode Pengumpulan Data 

 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan metode 

percobaan yakni mengendarai sepeda motor beserta pelumas mesin yang akan 

diuji viskositasnya dengan pengaruh jarak tempuh yang telah ditentukan. 

1.5. Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

 
Dalam penulisan tugas akhir terdapat 5 bab dengan sistematika penulisan 

seperti berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

 
Pada bab ini penulis menguraikan latar belakang, tujuan, manfaat, 

metode dan sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

 
Pada bab ini penulis memaparkan landasan teori yang digunakan 

dalam penelitian tugas akhir ini. Landasan teori yang digunakan pada tugas 

akhir ini didapatkan dari buku, jurnal serta informasi dari internet. 

3. BAB III Metodologi Pengerjaan Tugas Akhir 

 
Pada bab ini penulis memaparkan metodologi pemecahan masalah 

yang akan digunakan, menguraikan diagram alir pengerjaan tugas akhir serta 
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pembahasan tentang peralatan dan bahan uji yang digunakan dalam 

penelitian tugas akhir untuk mendapatkan data. 

4. BAB IV Pembahasan 

 
Pada bab ini penulis mengolah data yang didapat dari pengukuran yang 

dilakukan selama penelitian, kemudian dihitung menggunakan rumus yang 

didapat dari buku, jurnal serta tugas akhir yang sudah dipublikasi di internet. 

Kemudian dibuatkan table data hasil perhitungan agar dapat disajikan dalam 

bentuk grafik. 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

 
Pada bab ini penulis menutup penelitian dari semua kegiatan tugas  

akhir ini. Kesimpulan memuat sebuah jawaban dari pertanyaan dan tujuan 

penelitian. Terdapat saran pada penelitian ini agar menggugah pembaca 

untuk melanjutkan dan memperdalam penelitian tugas akhir ini. 



 

 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pembahasan pada bab ini meliputi kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan serta saran untuk menyempurnakan penelitian yang dilakukan. 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian Pengaruh Jarak 

Tempuh Terhadap Penurunan Viskositas Berbagai Merek Pelumas SAE 10W-30 

Dengan Metode Bola Jatuh, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Penurunan viskositas pelumas mesin tidak dapat dihindari, semakin 

jauh sepeda motor dikendarai, maka viskositas pelumas akan semakin 

menurun. Pada pembahasan dapat dinyatakan bahwa ketiga merek 

pelumas memiliki tingkat penurunan viskositas yang berbeda-beda. 

Viskositas awal pelumas merek AHM Oil yaitu 9,9240 Poise, ketika 

sepeda motor sudah dikendarai sejauh 400 kilometer nilai viskositas  

menurun hingga hingga dibawah 50% yaitu 3,4659 Poise. Viskositas  

awal pelumas merek Federal Oil yaitu 10,2853 Poise, ketika sepeda  

motor sudah dikendarai sejauh 400 kilometer nila i viskositas menurun 

hingga hingga dibawah 50% yaitu 3.0383 Poise. Viskositas awal 

pelumas merek Motul yaitu 10,8472 Poise, ketika sepeda motor sudah 

dikendarai sejauh 400 kilometer nilai viskositas menurun hingga 

hingga dibawah 50% yaitu 4.1311 Poise. 
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2. Batas kelayakan pelumas yang masih bisa dipakai menurut nilai 

viskositas adalah tidak kurang dari 50% viskositas awal masing-masing 

merek, ketika sudah dibawah 50% viskositas awal masing-masing 

merek, karakteristik pelumas menjadi agak cair, warna pelumas 

berubah menjadi hitam pekat dan memiliki tekstur yang kasar akibat  

kotor. 

3. Merek pelumas yang paling baik diantara ketiga merek pelumas yang 

diuji adalah pelumas merek Motul, karena memiliki tingkat penurunan 

viskositas yang tidak drastis dan masih dapat digunakan hingga 300 

kilometer. Yaitu dengan nilai viskositas pada kilometer ke 0 adalah 

10,8472 Poise, pada kilometer ke 100 adalah 10,6308 Poise, pada 

kilometer ke 200 adalah 9,7131 Poise, pada kilometer ke 300 adalah 

7,4637 Poise, dan pada kilometer ke 400 adalah 4,1311 Poise. 

5.2. Saran 

 
Sebagai saran kepada para pembaca yang ingin mengembangkan dan 

menyempurnakan penelitian ini, penulis ingin menyarankan untuk 

membandingkan dengan merek pelumas lainnya dan membuat aplikasi untuk  

memudahkan pengukuran tingkat viskositas pelumas. 
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